5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasan mengenai pengaruh insentif terhadap motivasi kasir

di Yogya Junction Cabang Bogor maka selanjutnya dalam bab ini penulis menarik

beberapa kesimpulan dan saran berdasarkan atas uraian yang telah penulis

kemukakan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, variable insentif yang kasir di Yogya
Junction cabang Bogor tergolong mendapat tanggapan positif. Hal ini dapat
dilihat dari modus jawaban responden untuk dimensi insentif yaitu 4 yang
artinya adalah setuju. Artinya seluruh responden yang merupakan kasir di
perusahaan setuju dengan pernyataan yang diajukan oleh peneliti melalui
kuisioner. Mayoritas responden juga berarti sepakat bahwa mereka merasakan
dan mengalami hal-hal yang dituangkan dalam pernyataan sesuai dengan
keadaan yang mereka rasakan di perusahaan.

Dalam variable insentif ini dapat dilihat bahwa angka modus yang
paling tinggi terdapat pada pernyataan nomor 1 yaitu “Tunjangan yang
diberikan kepada saya sesuai dengan kontribusi yang saya berikan untuk
perusahaan™ dan nomor 4 yaitu “Jaminan social yang diberikan perusahaan
sesuai dengan kebutuhan saya” yang memilki frekuensi sebanyak 42 (67,7%)
dan 40 (64,5%) yang menjawab setuju dengan angka modus 4 di mana ini
memiliki kemungkinan maksimal 60 jawaban responden. Artinya tunjangan
yang diberikan saat ini memang sesuai dengan kontribusi yang diberikan oleh
karyawan dan karyawan merasa tidak keberatan dengan sistem tunjangan yang
ada saat ini, lalu dengan sistem kompensasi yang ada saat ini terutama pada
bagian jaminan sosial di perusahaan, mayoritas merasa puas dengan kebijakan
yang ada.

Berdasarkan analisis berikutnya, variabel motivasi bagi kasir di Yogya Junction
cabang Bogor dapat dikatakan positif. Hal ini dapat diartikan bahwa responden
setuju dengan pernyataan yang dituangkan penulis melalui instrumen kuisioner.

Modus dengan frekuensi tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 2 yaitu
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“Saya senantiasa berusaha meningkatkan kualitas kerja yang baik” sebanyak
44 responden (71%). Hal ini berarti mayoritas kasir termotivasi agar kinerja

mereka meningkat menjadi lebih baik lagi.

Pada posisi kedua terdapat 39 responden (62,9%) dengan angka
modus 4 pada pernyataan 25 “Saya merasa termotivasi dalam bekerja karena
prosedur kerja yang mendukung keterbukaan bagi setiap karyawan di
perusahaan”. Artinya perusahaan memiliki keterbukaan untuk menerima opini

meskipun jabatan karyawan tersebut hanya kasir.

Selanjutnya dari hasil Analisa insentif terhadap motivasi karyawan dapat dilihat
bahwa Insentif (X) hanya berpengaruh sebesar 13,4% terhadap Motivasi Kasir
(Y). Hal ini menunjukan bahwa insentif tidak memiliki peranan yang cukup

besar terhadap motivasi kasir Yogya Junction.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, penulis memberikan

saran. Dari sistem insentif yang ada saat ini kasir di Yogya Junction cabang Bogor

sudah merasa cukup puas dengan sistem insentif yang ada. Oleh karena itu penulis

memberikan 2 saran yaitu:

Untuk meningkatkan kesejahteraan kasir maka perusahaan perlu meningkatkan
sistem insentif yang sudah ada dengan cara:

a. Memberikan susu Ultra 250ml setiap selesai shift kerja, agar kesehatan
kasir lebih terjaga dikarenakan mereka berurusan dengan uang selama
berjam-jam.

b. Menaikan tarif IBOP (Incentive Based On Performance) dari Rp 3
menjadi Rp 5. Karena jika melihat pada laporan IBOP rata-rata kasir
supermarket hanya mendapatkan IBOP sebesar Rp 36.684.
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